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A B S T R A K 

Generasi Z, yang mencakup individu yang lahir antara pertengahan 
1990-an hingga awal 2010-an, menghadapi tantangan keuangan 
yang kompleks di tengah dinamika ekonomi global yang terus 
berubah. Dengan meningkatnya biaya pendidikan, utang 
mahasiswa yang mengkhawatirkan, dan biaya hidup yang terus 
meroket, penting bagi generasi ini untuk menemukan metode 
pengelolaan keuangan yang efektif. Laodbudgeting muncul sebagai 
solusi inovatif yang menggabungkan prinsip-prinsip penganggaran 
tradisional dengan teknologi digital yang canggih. Metode ini tidak 
hanya memungkinkan pengguna untuk melacak pengeluaran dan 
mengatur anggaran secara real-time, tetapi juga mendorong 

pemahaman yang lebih baik tentang literasi keuangan. Dengan memanfaatkan aplikasi dan alat digital, 
Generasi Z dapat mengembangkan disiplin dalam pengeluaran, menabung untuk masa depan, dan 
merencanakan keuangan dengan cara yang lebih adaptif. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi 
laodbudgeting sebagai pendekatan yang relevan dan praktis dalam pengelolaan keuangan bagi Generasi Z, 
serta mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang mungkin dihadapi dalam penerapannya 
A B S T R A C T 

Generation Z, comprising individuals born between the mid-1990s and early 2010s, faces complex financial 
challenges amid the ever-changing dynamics of the global economy. With rising education costs, 
concerning student debt, and escalating living expenses, it is crucial for this generation to find effective 
financial management methods. Laodbudgeting emerges as an innovative solution that combines 
traditional budgeting principles with advanced digital technology. This method not only allows users to 
track expenses and manage budgets in real-time but also encourages a better understanding of financial 
literacy. By utilizing apps and digital tools, Generation Z can develop discipline in spending, save for the 
future, and plan finances in a more adaptive manner. This article aims to explore the potential of 
laodbudgeting as a relevant and practical approach to financial management for Generation Z, as well as 
to identify the benefits and challenges that may arise in its implementation. 

Pendahuluan  

Pada Generasi Z, mencakup individu yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga 
awal 2010-an, merupakan kelompok demografis yang unik dan menarik untuk dikaji, 
terutama dalam konteks keuangan. Mereka tumbuh dalam era digital yang ditandai 
dengan kemajuan teknologi yang pesat, akses informasi yang mudah, dan perubahan 
sosial yang signifikan. Meskipun memiliki banyak keuntungan dari kemajuan ini, 
Generasi Z juga menghadapi tantangan keuangan yang kompleks dan beragam, yang 
dapat memengaruhi kesejahteraan finansial mereka di masa depan. Dengan 
meningkatnya biaya pendidikan, utang mahasiswa yang mengkhawatirkan, dan biaya 
hidup yang terus meroket, penting bagi generasi ini untuk menemukan metode 
pengelolaan keuangan yang efektif dan berkelanjutan. (Akibun et al., 2025) 
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Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh Generasi Z adalah tingginya tingkat 
utang mahasiswa. Banyak dari mereka yang terpaksa mengambil pinjaman untuk 
membiayai pendidikan tinggi, yang sering kali menjadi beban finansial yang berat 
setelah mereka lulus. Selain itu, biaya hidup yang terus meningkat, terutama di kota-
kota besar, membuat mereka harus lebih cermat dalam mengelola pengeluaran sehari-
hari. Dalam situasi ini, penting bagi mereka untuk memiliki pemahaman yang baik 
tentang pengelolaan keuangan dan strategi yang tepat untuk menghindari jebakan 
utang yang lebih dalam. 

Di tengah tantangan ini, munculnya teknologi keuangan (fintech) memberikan 
harapan baru bagi Generasi Z. Dengan berbagai aplikasi dan platform digital yang 
dirancang untuk membantu pengguna mengelola keuangan mereka, generasi ini 
memiliki akses yang lebih besar untuk mempelajari dan menerapkan prinsip-prinsip 
pengelolaan keuangan yang baik. Salah satu pendekatan yang semakin populer adalah 
laodbudgeting, yang menggabungkan prinsip-prinsip penganggaran tradisional dengan 
alat digital yang inovatif. Metode ini tidak hanya memungkinkan pengguna untuk 
melacak pengeluaran dan mengatur anggaran secara real-time, tetapi juga mendorong 
mereka untuk lebih memahami pentingnya literasi keuangan. 

Melalui laodbudgeting, Generasi Z dapat mengembangkan disiplin dalam 
pengeluaran, menabung untuk masa depan, dan merencanakan keuangan dengan cara 
yang lebih adaptif. Dengan memanfaatkan teknologi yang ada, mereka dapat mengatasi 
tantangan keuangan yang dihadapi dan membangun fondasi yang kuat untuk 
kesejahteraan finansial di masa depan. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
potensi laodbudgeting sebagai pendekatan yang relevan dan praktis dalam pengelolaan 
keuangan bagi Generasi Z, serta mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang mungkin 
dihadapi dalam penerapannya. 

Pembahasan  

Laodbudgeting adalah pendekatan inovatif dalam pengelolaan keuangan yang 
menggabungkan prinsip-prinsip penganggaran tradisional dengan teknologi digital 
yang canggih. Metode ini dirancang untuk membantu individu, terutama Generasi Z, 
dalam mengelola keuangan mereka dengan cara yang lebih efisien dan efektif.(Chen & 
Volpe, 1998) Salah satu fitur utama dari laodbudgeting adalah kemampuannya untuk 
memberikan gambaran yang jelas tentang pengeluaran dan pendapatan secara real-
time. Dengan menggunakan aplikasi atau platform digital, pengguna dapat dengan 
mudah melacak setiap transaksi yang mereka lakukan, sehingga mereka dapat 
memahami pola pengeluaran mereka dan mengidentifikasi area di mana mereka dapat 
menghemat uang. Hal ini sangat penting, terutama bagi Generasi Z yang sering kali 
terjebak dalam gaya hidup konsumtif yang dipicu oleh media sosial dan iklan yang 
agresif. 

Selain itu, laodbudgeting juga mendorong pengguna untuk menetapkan tujuan 
keuangan yang spesifik dan terukur.(Putra Utama & Dian Sumarna, n.d.) Dengan adanya 
fitur perencanaan yang terintegrasi, pengguna dapat menentukan target tabungan 
untuk berbagai tujuan, seperti membeli rumah, mempersiapkan dana pensiun, atau 
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bahkan berlibur. Pendekatan ini tidak hanya membantu mereka untuk lebih fokus dalam 
mengelola keuangan, tetapi juga memberikan motivasi tambahan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dengan memvisualisasikan kemajuan mereka menuju 
tujuan tersebut, pengguna dapat merasakan pencapaian yang lebih besar, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan disiplin dalam pengeluaran dan menabung.(Rukiah, 
2023)  

Laodbudgeting juga menawarkan fitur analisis yang mendalam, yang memungkinkan 
pengguna untuk mengevaluasi kebiasaan pengeluaran mereka dari waktu ke waktu. 
Dengan data yang terkumpul, pengguna dapat melihat tren pengeluaran mereka, 
mengidentifikasi kategori mana yang paling banyak menghabiskan anggaran, dan 
membuat keputusan yang lebih bijak untuk masa depan.(Jordan & Nuringsih, 2023) 
Misalnya, jika seseorang menyadari bahwa mereka menghabiskan terlalu banyak untuk 
makan di luar, mereka dapat memutuskan untuk memasak lebih banyak di rumah dan 
mengalokasikan dana tersebut untuk tabungan atau investasi. Dengan demikian, 
laodbudgeting tidak hanya berfungsi sebagai alat pengelolaan keuangan, tetapi juga 
sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran finansial dan literasi keuangan secara 
keseluruhan.(Warsilan & Noor, 2015) 

Terakhir, penting untuk dicatat bahwa laodbudgeting juga dapat berfungsi sebagai 
platform edukasi bagi Generasi Z. Banyak aplikasi yang menawarkan konten edukatif, 
seperti artikel, video, dan kuis yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman 
pengguna tentang konsep-konsep keuangan dasar, seperti investasi, utang, dan 
pengelolaan risiko.(Ridwan & Pimada, 2019) Dengan mengintegrasikan pembelajaran ke 
dalam proses pengelolaan keuangan, laodbudgeting membantu Generasi Z untuk tidak 
hanya menjadi pengguna yang lebih baik dari alat keuangan, tetapi juga menjadi individu 
yang lebih cerdas secara finansial.(Renaldo et al., 2020) Dengan demikian, 
laodbudgeting berpotensi untuk memberdayakan Generasi Z dalam menghadapi 
tantangan keuangan yang mereka hadapi dan membangun masa depan yang lebih stabil 
dan sejahtera. 

Kesimpulan  

Laodbudgeting muncul sebagai solusi yang relevan dan inovatif bagi Generasi Z dalam 
menghadapi tantangan keuangan yang kompleks di era modern ini. Dengan 
menggabungkan prinsip-prinsip penganggaran tradisional dengan teknologi digital 
yang canggih, metode ini tidak hanya memudahkan pengguna dalam melacak 
pengeluaran dan mengelola anggaran secara real-time, tetapi juga mendorong mereka 
untuk mengembangkan disiplin dalam pengeluaran dan menabung. Melalui fitur-fitur 
yang memungkinkan pengguna untuk menetapkan tujuan keuangan, menganalisis 
kebiasaan pengeluaran, dan mendapatkan edukasi finansial, laodbudgeting 
memberikan alat yang diperlukan untuk membangun fondasi keuangan yang kuat. 
Dengan demikian, Generasi Z dapat lebih siap untuk menghadapi tantangan finansial di 
masa depan dan membuat keputusan yang lebih bijak dalam pengelolaan keuangan 
mereka. 
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Namun, meskipun laodbudgeting menawarkan banyak manfaat, penting untuk 
diingat bahwa keberhasilan penerapannya sangat bergantung pada komitmen individu 
untuk mengubah kebiasaan keuangan mereka. Pengguna perlu memiliki kesadaran dan 
motivasi untuk memanfaatkan alat ini secara maksimal, serta bersedia untuk belajar dan 
beradaptasi dengan perubahan yang diperlukan dalam pengelolaan keuangan mereka. 
Selain itu, tantangan seperti ketidakpastian ekonomi dan perubahan gaya hidup yang 
cepat juga dapat memengaruhi efektivitas laodbudgeting. Oleh karena itu, penting bagi 
Generasi Z untuk tidak hanya mengandalkan teknologi, tetapi juga untuk 
mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip keuangan yang 
sehat. Dengan pendekatan yang tepat, laodbudgeting dapat menjadi alat yang sangat 
berharga dalam membantu Generasi Z mencapai kesejahteraan finansial yang 
berkelanjutan. 
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